BAB YV
PENUTUP

Judul karya tugas akhir “ Bentuk Botol Sebagai Inspirasai Penciptaan
Karya Kriya Kayu “, memiliki muatan makna yang cukup luas, dilihat dari
kata botol itu sendiri memiliki keragaman bentuk dan fungsi yang berbeda
sering dijumpai pada alat kebutuhan rumah tangga seperti botol minyak
goreng, botol kecap, botol minuman mineral, botol minyak wangi dan lain
sebagainya.

Tugas Akhir yang mengusung bentuk botol pada konsep dalam
berkarya, bentuk botol yang dijadikan sumber ide dan telah dispesifikasikan
kedalam botol minuman keras, baik botol produksi dalam negeri ataupaun
produksi luar negeri yang beredar di Indonasia yang terkumpul sebagai barang
koleksi.

Botol minuman keras menjadi sumber ide dalam Tugas Akhir ini
dilatarbelakangi hobi mengkoleksi botol minuman keras, melihat bentuk botol
yang variatif dengan ornamen sebagai penghias botol menjadikan ketertarikan
tersendiri, ketertarikan tersebut tidak sebatas mengkoleksi saja, akan tetapi
keinginan-keinginan yang menggelayuti pikiran dan mengimajinasikan botol
minuman kedalam kompleksitas lingkungan serta menciptakan karya dengan
konsep botol minuman keras sebagai karya seni yang periu dikaji juga
menjadikan kebutuhan akan keindahan oleh masyarakat. Karya botol dalam
tugas akhir ini memilki aspek dalam penyampaianya yang mecliputi aspek

tekstual dan kontekstual, aspek tekstual melihat karya dari segi
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penampilannya, karya di'ihat dari visualisasi pengorganisasian bentuk,
omnamen, logo, yang terwujud dalam tampilan karya.Aspek kontekstual
melihat secara kedalam tentang penyampaian dalam karya, pada karya
bertemakan botol minuman keras penyampaian tersirat yang terungkap dalam
penyampaian karya lebih mengkritisi tentang dampak negatif dari pemakaian
minuman keras yang merugikan diri sendiri juga meresahkan masyarakat,
karya terwujud dalam bentuk karya dua dimensi dan tiga dimensi.

Masih banyak keinginan-keinginan yang belum tersampaikan dalam
perwujudan karya ini, harapan dan kritik yang membangun kiranya dapat
menjembatani  terwujudnya keinginan dalam pembaruan dalam berkarya,
setidaknya dapat menjadikan wacana dalam berkesenian dalam bingkai kriya

seni.
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